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127STudI KASuS
Salah satu tujuan utama dari ERIC adalah untuk berbagi cerita, 

pengalaman, dan belajar tentang masalah etika dan kekhawatiran 
yang membentuk penelitian yang melibatkan anak dan remaja. 

%DQ\DN�studi kasus telah disumbangkan oleh para peneliti, dengan 
menggunakan kata-kata mereka sendiri, untuk membantu orang 

lain merenungkan secara kritis beberapa masalah etika yang rumit 
dan diperdebatkan yang mungkin mereka hadapi. Studi-studi kasus 
ini yang berasal dari beragam konteks internasional dan paradigma 

penelitian yang berbeda-beda digunakan untuk menyoroti proses-
proses yang dapat dijalankan dalam mengembangkan pemikiran etis 
dan meningkatkan praktik etika dalam penelitian dengan anak. Para 

peneliti diajak untuk mempertimbangkan studi-studi kasus ini dalam 
kaitan dengan konteks dan pengalaman mereka sendiri.
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PrivaSi dan kerahaSiaan

6WXGL� NDVXV� ���� 0HQMDJD� NHUDKDVLDDQ� UHVSRQV� GDQ�
PHQFHJDK�ELDV�NHLQJLQDQ�VRVLDO�GHQJDQ�PHWRGH�LQRYDWLI��
-HMDN�SHQGDSDW�GDODP�SHQHOLWLDQ�WHQWDQJ�SHUQLNDKDQ�GLQL��
WHUPDVXN�SHUQLNDKDQ�DQDN

Konteks Latar Belakang:

(YDOXDVL�PHQJHQDL�GDPSDN��\DQJ�GLGDQDL�ROHK�7KH�ΖQWHUQDWLRQDO�ΖQLWLDWLYH�IRU�
ΖPSDFW�(YDOXDWLRQ���LH���NDPSDQ\H�SHUQLNDKDQ�GLQL�%UHDNWKURXJK�GL�%LKDU�GDQ�
Jharkhand, India, saat ini sedang dilaksanakan oleh Catalyst Management 
6HUYLFHV� �&06��� %UHDNWKURXJK� DGDODK� VXDWX� RUJDQLVDVL� +$0� LQWHUQDVLRQDO�
\DQJ� EHUIRNXV� SDGD� VWUDWHJL� MHQGHU� GDQ� PHGLD�� 6DODK� VDWX� WXMXDQ� XWDPD�
dari program ini mengenai pernikahan dini termasuk pernikahan anak 
adalah untuk mendorong kemampuan remaja dalam membuat keputusan 
PHQJHQDL� SHUQLNDKDQ�� ΖQWHUYHQVL� \DQJ� GLUHQFDQDNDQ� ROHK� %UHDNWKURXJK�
mencakup kegiatan-kegiatan di mana mereka berharap untuk menjangkau 
remaja dengan pesan bahwa pernikahan dini termasuk pernikahan anak 
melanggar hak-hak anak.

'DWD�\DQJ�WHODK�GLNXPSXONDQ�GDODP�SHQHOLWLDQ�LQL�PHOLSXWL�LQGLNDWRU�LQGLNDWRU�
yang mengukur pengetahuan, sikap, dan praktik yang berhubungan dengan 
SHUQLNDKDQ��-HQLV�LQIRUPDVL�LQL�ELDVDQ\D�GLNXPSXONDQ�GHQJDQ�PHQJJXQDNDQ�
survei rumah tangga dan wawancara. Selain survei rumah tangga, metode 
LQRYDWLI� \DQJ� GLVHEXW� -DMDN� 3HQGDSDW� GLMHODVNDQ� GDODP� VWXGL� NDVXV� LQL�
kepada kedua peserta yaitu remaja dan dewasa. Metode jajak pendapat 
PHPXQJNLQNDQ� SHUWDQ\DDQ�SHUWDQ\DDQ� VHQVLWLI� GLDMXNDQ� \DQJ� ELDVDQ\D�
rentan terhadap bias keinginan sosial, dan yang tidak dapat dijawab 
melalui survei rumah tangga tradisional. Metode ini menambah kedalaman 
pemahaman pada topik pernikahan dini termasuk pernikahan anak yang 
tidak dapat ditentukan oleh survei rumah tangga. Kami menggunakan 
PHWRGH�SHPXQJXWDQ�VXDUD�GL�WLQJNDW�PDV\DUDNDW��%HEHUDSD�SHVHUWD�PXQJNLQ�
sudah pernah menjadi responden dari survei rumah tangga. Mereka adalah 
responden sukarela tingkat masyarakat yang secara acak ditugaskan untuk 
ODWLKDQ� LQL�� \DQJ� PHQMDPLQ� HNVSORUDVL� PHQGDODP� NH� LVX�LVX� VHQVLWLI�� 'DWD�
kemudian dianalisis di tingkat desa.

Tantangan etika:

6DODK�VDWX� WDQWDQJDQ�\DQJ�VLJQLȴNDQ�\DQJ�PXQFXO�VHODPD�DZDO�SHQHOLWLDQ��
dan diperkuat pada tahap percontohan, adalah bahwa pernikahan dini 
WHUPDVXN�SHUQLNDKDQ�DQDN�PHUXSDNDQ�LVX�VHQVLWLI�GDQ�VHULQJNDOL�VXOLW�XQWXN�
mendapatkan respons yang akurat tentang subjek ini karena terkait dengan 
bias keinginan sosial. Orang enggan mengakui praktik ini karena takut 
terkena konsekuensinya, sebab pernikahan anak adalah ilegal menurut UU 
Larangan Perkawinan Anak. Masalah ini semakin rumit ketika responden 
remaja merasa khawatir bahwa jawaban yang akurat akan menimbulkan 
hukuman dari orang tua mereka juga.
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ΖVX�LVX�VHQVLWLI�\DQJ�GLHNVSORUDVL�GDODP�SHQHOLWLDQ�WHUPDVXN�

1. Terjadinya kawin paksa karena pertimbangan agama atau keuangan.

2. Pernikahan dini termasuk pernikahan anak sebagai sanksi hukum/
sanksi sosial untuk aktivitas seksual dini.

3. Gangguan dari masyarakat karena belum menikah pada usia yang 
dianggap pantas - dukungan kelembagaan terhadap pernikahan dini 
termasuk pernikahan anak.

4. Pernikahan dini termasuk pernikahan anak karena usikan dari 
kelompok agama.

Pilihan yang dibuat:

Salah satu cara CMS berupaya untuk mengatasi dilema etika ini adalah dengan 
mendapatkan persetujuan dari orang tua dan wali dan menjelaskan kepada 
mereka pentingnya remaja berpartisipasi dalam survei. CMS juga merekrut 
peneliti lapangan pria dan wanita dalam jumlah yang sama sehingga remaja 
PXQJNLQ�PHUDVD�OHELK�Q\DPDQ�PHQMDZDE�EHEHUDSD�SHUWDQ\DDQ�\DQJ�VHQVLWLI�
berkaitan dengan seksualitas, pelecehan seksual, dan kesadaran mengenai 
kesehatan reproduksi, yang termasuk dalam survei.

Untuk mengatasi bias keinginan sosial khususnya, di mana responden 
tidak melaporkan praktik pernikahan dini termasuk pernikahan anak, 
atau tekanan untuk melakukannya, CMS telah menggunakan metode jajak 
pendapat untuk memperoleh respons terhadap pertanyaan-pertanyaan 
VHQVLWLI��0HWRGRORJL�LQL�DZDOQ\D�GLJXQDNDQ�ROHK�&06�GDQ�0DKLOD�6DPDNK\D�
XQWXN�PHQJXPSXONDQ�GDWD�WHQWDQJ�SHULODNX�VHNVXDO�XQWXN�VWXGL�WHQWDQJ�+Ζ9 
GDQ�$Ζ'6�� $ODW� LQL� GLNHPEDQJNDQ�XQWXN�PHQJXPSXONDQ� LQIRUPDVL� WHQWDQJ�
pertanyaan dimana sulit untuk mendapatkan data yang dapat diandalkan 
dalam setting rumah tangga, atau di mana responden enggan untuk 
berpartisipasi dalam kelompok, seperti diskusi kelompok WHUIRNXV.

Metode jejak pendapat menggunakan pemungutan suara secara rahasia, 
yaitu di mana pertanyaan Ya dan Tidak dibacakan dalam bahasa setempat, 
GDQ�PHQJJXQDNDQ�NRWDN�SHPXQJXWDQ�VXDUD�SRUWDEHO����VDPSDL����SHVHUWD�
memasukkan kartu hijau (Ya) atau merah (Tidak) ke dalam kotak untuk setiap 
pertanyaan. Untuk menjaga privasi dan kerahasiaan respons peserta, para 
UHVSRQGHQ�PHODNXNDQ�KDO�LQL�WHUSLVDK�VDWX�VDPD�ODLQ�GHQJDQ�SDUWLVL�NDLQ��%LOLN�
PHPLOLNL�KDPEDWDQ�ȴVLN�\DQJ�PHQFHJDK�DNVHV�WLGDN�ELVD�PHOLKDW� UHVSRQV��
Responden mengetahui adanya partisipasi orang lain dalam studi ini, tetapi 
sama sekali tidak mengetahui respons orang lain terhadap pertanyaan-
pertanyaan. Kartu merah dan hijau diberi indeks dengan nomor pertanyaan 
dan setelah latihan jejak pendapat selesai kartu-kartu dikumpulkan dan 
responsnya dicatat.  Mangkok/wadah untuk mengumpulkan respons 
juga tertutup, sehingga responden memiliki privasi lengkap dari respons  
mereka. Pada awal proses pemungutan suara rahasia para responden juga 
GLLQIRUPDVLNDQ� WHQWDQJ�SHQWLQJQ\D� VWXGL� GDQ�EDJDLPDQD� MDZDEDQ�PHUHND�
atas pertanyaan--pertanyaan akan tetap anonim.

3HUWDQ\DDQ�UHȵHNVLI�SHUWLPEDQJDQ�

.DUHQD�SHQJDODPDQ�SRVLWLI�&06�GDQ�0DKLOD�6DPDNK\D�GDODP�PHQJJXQDNDQ�
PHWRGH� MHMDN� SHQGDSDW� GDODP� VXUYHL� WHQWDQJ� +Ζ9� GDQ� $Ζ'6�� &06� WHODK�
PHPDQIDDWNDQ� PHWRGH� \DQJ� VDPD� GDODP� VXUYHL� PHQJHQDL� SHUQLNDKDQ�
dini termasuk pernikahan anak. Penggunaan metode jajak pendapat 
memungkinkan pertimbangan atas masalah etika dalam kaitan dengan 
kerahasiaan dan privasi.
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Metode jejak pendapat berguna untuk alasan berikut:

��� 5HVSRQ�SHVHUWD�EHUVLIDW�DQRQLP�

��� 7HNDQDQ�NHLQJLQDQ�VRVLDO�GL�VHNLWDU�SHUWDQ\DDQ�WHQWDQJ�LVX�LVX�VHQVLWLI�
ditangani.

3. Pengalaman kami menunjukkan bahwa respons yang lebih mendalam 
GDQ�EHUEHGD�EHGD�GDSDW�GLFDSDL�NHWLND�LVX�LVX�VHQVLWLI�KDUXV�GLEDKDV�
dengan menggunakan metode jajak pendapat dibandingkan dengan 
GLVNXVL�NHORPSRN�WHUIRNXV�

4. Pandangan peserta diwakili secara adil, dan memberikan bagian-
bagian masyarakat yang paling terpinggirkan atau lebih lemah, ruang 
yang aman untuk memberi respons. 

5. Metode jajak pendapat tidak tergantung pada kemampuan baca-tulis.

6. Metode jajak pendapat dihargai oleh masyarakat sebagai ruang yang 
aman untuk melampiaskan keprihatinan mereka.

7. Orang tua lebih nyaman membiarkan anak mereka berpartisipasi 
dalam metode jajak pendapat daripada kuesioner individual.

%LOLN�MDMDN�SHQGDSDW�XQWXN�SHQHOLWLDQ�LQL�PDVLK�SDGD�WDKDS�SHUDQFDQJDQ�
dan umpan balik yang diterima dari penggunaannya di sini akan 
PHQJLQIRUPDVLNDQ�VWXGL�VWXGL�GL�PDVD�GHSDQ�\DQJ�GLODNXNDQ�ROHK�&06�
juga.

.RQWULEXVL�GDUL��0V�8UYDVKL�:DWWDO��&06��DQG�'U�$QJHOD�&KDXGKXUL��6ZDVWL�
+HDOWK�5HVRXUFH�&HQWHU���ΖQGLD�

6WXGL� NDVXV� ���� :DZDQFDUD� GHQJDQ� DQDN� SHQ\DQGDQJ�
GLVDELOLWDV�GL�KDGDSDQ�RUDQJ�WXD

Konteks Latar Belakang:

Secara tradisional, para peneliti sosial mengharapkan orang tua atau 
orang dewasa lain untuk bertindak sebagai wali hukum untuk suara 
otentik anak penyandang disabilitas. Pendekatan eksklusi ke penelitian 
mengenai disabilitas masa kanak-kanak seringkali didasarkan pada asumsi 
tentang ketidakmampuan anak dengan disabilitas untuk memiliki atau 
PHQJXQJNDSNDQ�SHQGDSDW�PHUHND��'DODP�EHEHUDSD�GHNDGH�WHUDNKLU�VHPDNLQ�
EDQ\DN�SHQHOLWLDQ�SDUWLVLSDWLI�PHQJJXQDNDQ�EHUEDJDL�PHWRGH�NUHDWLI�XQWXN�
terlibat dengan anak penyandang disabilitas dan menjunjung tinggi hak 
mereka untuk didengar suaranya. Ketika merencanakan untuk melakukan 
wawancara dengan anak penyandang disabilitas, dinamika tentang perlu 
tidaknya meminta kehadiran orangtua merupakan pertimbangan penting.

'DODP�EHEHUDSD�NDVXV��RUDQJ�WXD�PHQJDQJJDS�PHUHND�KDUXV�KDGLU�NDUHQD�
PHUHND�GLKDUDSNDQ�GDSDW�PHPEHUL�LQIRUPDVL�DWDV�QDPD�DQDN�PHUHND��2UDQJ�
tua juga mungkin tertarik untuk mendengar pandangan anak mereka atau 
merasa khawatir tentang keselamatan anak, atau mendukung kebutuhan 
anak mereka. Atau, seorang anak mungkin memilih untuk menghadirkan 
orangtua mereka karena mereka adalah orang dewasa yang dipercaya, yang 
kenal mereka dengan baik dan dapat memberikan dukungan. Peneliti juga 
mungkin ingin menghadirkan orangtua untuk memberi keyakinan kepada 
anak atau untuk membantu memahami metode komunikasi yang disukai anak 


